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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh financial technology dan literasi 

keuangan terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali. Sampel 

penelitian ini sebanyak 99 mahasiswa yang tersebar di 6 jurusan. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan non probability sampling dengan teknik purposive sampling dimana 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dan pengumpulan 

datanya dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu Regresi Linier Berganda. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi, 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi, dan 

secara bersama-sama financial technology dan literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Dengan demikian, agar mahasiswa bisa 

mengambil keputusan berinvestasi yang tepat, maka mahasiswa tersebut harus 

memperhatikan financial technology serta memahami literasi keuangan, sehingga 

keputusan berinvestasi yang dihasilkan akan berdampak baik terhadap keuangan 

mahasiswa itu sendiri. 

 

Kata Kunci: Financial Technology, Literasi Keuangan, Keputusan berinvestasi, Politeknik 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of financial technology and financial literacy on 

investment decisions of Bali State Polytechnic students. The sample of this study was 99 

students spread over 6 majors. Sampling is done by non-probability sampling with 

purposive sampling technique where the sampling technique of data sources with certain 

considerations and data collection is done by distributing questionnaires to students. The 

data analysis technique used is Multiple Linear Regression. From the results of the study, 

it was found that financial technology had a positive and significant effect on investment 

decisions, financial literacy had a positive and significant effect on investment decisions, 

and together financial technology and financial literacy had a positive and significant 

effect on investment decisions. Thus, so that students can make the right investment 

decisions, these students must pay attention to financial technology and understand 

financial literacy, so that the resulting investment decisions will have a good impact on the 

students' finances themselves. 

 

Keywords: Financial Technology, Financial Literacy, Investment Decision, Politechnic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Kehidupan di dunia ekonomi adalah kehidupan yang tidak akan pernah 

berhenti. Kegiatan ekonomi tidak akan pernah lepas dari kehidupan manusia. Setiap 

harinya roda perekonomian selalu berputar. Pada era modern saat ini, kegiatan 

ekonomi masyarakat mulai dipermudah dengan perkembangan teknologi dan 

informasi. Perkembangan teknologi dan informasi tidak lagi menjadi suatu hal yang 

asing bagi masyarakat Indonesia khususnya generasi milenial.  Pertumbuhan 

teknologi dan informasi yang sangat pesat di era digital saat ini yang mampu 

mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk dapat mengakses berbagai informasi 

terkini, dan mempermudah masyarakat untuk menyelesaikan pekerjaannya secara 

efektif dan efesien dengan berbagai fitur layanan elektronik. Pertumbuhan 

teknologi dan informasi sudah membantu banyak sektor salah satunya adalah sektor 

ekonomi.  

Dalam sektor ekonomi, perkembangan teknologi dan informasi yang menjadi 

tranding topic adalah teknologi finansial atau financial technology yang selanjutnya 

disebut fintech. Menurut definisi yang dijabarkan oleh National Digital Research 

Centre (NDRC), Teknologi Finansial adalah istilah yang digunakan untuk 

menyebut suatu inovasi di bidang jasa finansial, dimana istilah tersebut berasal dari 
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kata “finansial” dan “technlogy” (FinTech) yang mengacu pada inovasi finansial 

dengan melalui teknologi modern. Menurut Clayton dalam Miswan Ansori 

(2019:32), inovasi tersebut bertujuan untuk memperkenalkan kepraktisan, 

kemudahan akses, kenyamanan, dan biaya yang ekonomis. Latar belakang 

munculnya Fintech adalah ketika terjadi suatu masalah dalam masyarakat yang 

tidak dapat dilayani oleh industri keuangan dengan berbagai kendala. Diantaranya 

adalah peraturan yang terlalu ketat seperti halnya di bank serta keterbatasan industri 

perbankan dalam melayani masyarakat di daerah tertentu. Jadi masyarakat yang 

jaraknya jauh dari akses perbankan cenderung belum bisa terlayani oleh perbankan. 

Hal ini mengakibatkan perkembangan ekonomi yang tidak merata. Dengan adanya 

Fintech, masyarakat terpencil pun bisa menggunakan layanan keuangan yang 

berbasis teknologi, tanpa harus menempuh jarak yang jauh untuk mendapatkan 

layanan keuangan. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengklasifikasikan fintech di Indonesia ke 

dalam dua kategori. Fintech 2.0 untuk layanan keuangan digital yang dioperasikan 

lembaga keuangan dan Fintech 3.0 untuk startup teknologi yang punya produk dan 

jasa inovasi keuangan. Menurut Badan Internasional Pemantau dan Pemberi 

Rekomendasi Kebijakan mengenai sistem keuangan global, Financial Stability 

Board (FSB) membagi jenis fintech dalam empat kategori berdasarkan jenis 

inovasi. Jenis fintech yang pertama yaitu payment, clearing, dan settlement yang 

memberikan layanan sistem pembayaran, yang kedua yaitu e-aggregator dimana 

fintech ini mengumpulkan dan mengolah data yang bisa dimanfaatkan konsumen 

untuk membantu pengambilan keputusan, yang ketiga yaitu manajemen resiko dan 
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investasi dimana fintech ini memberikan layanan perencanaan keuangan dan 

platform e-trading, dan yang keempat ada peer to peer lending (P2P), dimana 

fintech ini mempertemukan antara pemberi pinjaman dengan para pencari pinjaman 

dalam satu platform. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Perusahaan Fintech di Indonesia (2017-2021) per September 
2021 

Sumber: UOB, PwC, dan SFA 

Berdasarkan laporan United Overseas Bank (UOB), PwC, dan Singapore 

Fintech Association (SFA), jumlah perusahaan fintech di Indonesia terus bertambah 

setiap tahunnya. Indonesia tercatat memiliki 440 perusahaan fintech pada 2017. 

Jumlahnya kemudian meningkat 32,5% menjadi 583 perusahaan setahun 

setelahnya. Jumlah perusahaan fintech kembali meningkat menjadi 691 unit pada 

2019 dan 758 unit pada 2020. Angkanya naik lagi 3,56% menjadi 785 perusahaan 

fintech per September 2021. Adapun, jumlah fintech di Indonesia merupakan yang 

kedua terbanyak di Asia Tenggara. Posisi pertama ditempati Singapura dengan 

1.350 perusahaan fintech. Perkembangan fintech di Indonesia juga bisa dilihat dari 

meningkatnya jumlah transaksi fintech yang terus meningkat setiap tahunnya. 
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Gambar 1. 2 Data Pertumbuhan Transaksi Fintech di Indonesia 
Sumber: Databoks 

Meningkatnya jumlah layanan fintech di Indonesia tentu berpengaruh 

terhadap pertumbuhan transaksi fintech, berdasarkan data pada gambar 1.2 nilai 

transaksi fintech terus meningkat dari tahun ke tahun, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menilai pandemi covid-19 yang sudah berlangsung hampir dua tahun ini 

dapat mempercepat digitalisasi keuangan masyarakat Indonesia. Menurut Nurhaida 

Wakil Ketua Dewan Komisioner OJK “masyarakat lebih digital minded yang 

terlihat dari peningkatan volume transaksi digital yang tumbuh 37,35% sepanjang 

tahun 2020. Hal ini memunculkan inovasi keuangan digital dan industry fintech 

dengan beragam model bisnis”. Nurhaida menegaskan bahwa fintech memiliki 

peran besar terhadap percepatan pemulihan ekonomi dan mendorong Indonesia 

menjadi negara dengan ekonomi terbesar ke-7 di dunia tahun 2030. Hal tersebut 

dapat ditunjukkan dengan semakin banyaknya jumlah penyelenggara fintech dan 

tingkat penggunaan layanan keuangan digital di masyarakat yang terus meningkat. 

Dengan beragam fasilitas dan layanan yang ditawarkan pada aplikasi-aplikasi 

fintech terutama pada jenis manajemen resiko dan investasi, tentunya akan 

mempengaruhi keputusan dalam berinvestasi, karena masyarakat menjadi lebih 

mudah untuk mengakses informasi mengenai produk dan layanan yang ditawarkan, 
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namun untuk berinvestasi tidak bisa sembarangan dilakukan tanpa didukung oleh 

literasi keuangan yang baik. 

Dalam menyikapi perkembangan financial technology yang semakin pesat 

dibutuhkan kemampuan dan wawasan literasi keuangan yang cukup untuk 

meminimalisir dampak negatifnya. Literasi keuangan merupakan serangkaian 

proses atau aktivitas guna meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan 

konsumen serta masyarakat luas sehingga mampu mengelola keuangan dengan 

lebih baik (Otoritas Jasa Keuangan 2014). Dari sumber yang berbeda, literasi 

keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko keuangan 

dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, dan meningkatkan 

kesejahteraan keuangan serta berpartisipasi dalam bidang ekonomi (Organisation 

for Economic Coperationand Development 2016). 

Menurut Hudson dan Bush (Widyawati, 2012) mengartikan bahwa literasi 

keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta konsep-

konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat kedalam 

perilaku.  

 

Gambar 1. 3 Indeks Literasi Keuangan Nasional 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 



 

 

6 

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selalu terjadi peningkatan indeks 

literasi keuangan dari tahun ke tahun kurang lebih sebesar 8%. Angka ini cukup 

baik karena Indonesia telah berhasil melampaui target yang telah ditetapkan oleh 

Pemerintah dalam Peraturan Presiden No. 50 tahun 2017 tentang Strategi Nasional 

Perlindungan Konsumen sebesar 35%. Survei ini merupakan kali ketiga yang 

dilakukan OJK yang melibatkan 12.773 responden dari 34 Provinsi dan 67 

Kabupaten/Kota yang mencakup seluruh sektor jasa keuangan yang berada 

dibawah pengawasan OJK, mulai dari sektor Perbankan, Pasar Modal, hingga 

Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) seperti Perasuransian, Lembaga 

Pembiayaan, Dana Pensiun, Pergadaian, dan LJK formal lainnya. Pengukuran 

SNLIK 2019 menggunakan indikator yang sama dengan 2 survei sebelumnya di 

tahun 2013 dan 2016. Untuk tingkat literasi keuangan terdiri dari indikator 

pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap dan perilaku.  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013 menyatakan 

bahwa tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian. 

Well literate (21,84%), Sufficient literate (75,69%), Less literate (2,06%), dan 

Notliterate (0,41%). Berdasarkan data survei OJK pada tahun 2016 mencatat bahwa 

tingkat literasi keuangan Indonesia sebesar 29,7% arti nya dari 100 orang hanya 

sekitar 30 orang yang berada ditingkatan well literate. Hal yang sama juga 

dinyatakan oleh presiden Republik Indonesia Bapak Joko Widodo, beliau 

menyatakan bahwa literasi dan perilaku keuangan masyarakat indonesia masih 

tergolong rendah jika disejajarkan dengan negara-negara tetangga. Beliau juga 
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mengungkapkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat indonesia saat ini 

hanya sekitar 38,03% masih sangat jauh dengan negara-negara tetangga yang 

indeks literasi keuangannya rata-rata diatas 70%.  

Berdasarkan survei OJK Pada tahun 2019 mencatat bahwa tingkat literasi 

keuangan Indonesia mencapai 38,03% sedangkan tingkat inklusi keuangan 

mencapai 76,19%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian orang yang telah 

menggunakan produk layanan keuangan, tetapi tidak sepenuhnya mengerti 

mengenai keuangan. Hal tersebut sangatlah beresiko dikarenakan banyaknya akses 

keuangan bagi masyarakat namun tidak dibarengi dengan meningkatnya 

pengetahuan keuangan sehingga masyarakat rentan terhadap penipuan-penipuan 

dalam hal keuangan.  

Krisis keuangan dan berbagai problem yang berkaitan dengan 

ketidakmampuan mengelola keuangan semakin menyadarkan betapa pentingnya 

literasi keuangan. Di beberapa negara, literasi keuangan bahkan sudah dicanangkan 

menjadi program nasional agar masyarakatnya menjadi melek keuangan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan bangsa. 

Beberapa faktor yang menyebabkan literasi keuangan berkembang antara lain 

tingkat bunga tabungan yang rendah, meningkatnya tingkat kebangkrutan dan 

tingkat hutang, dan meningkatnya tanggung jawab individu untuk membuat 

keputusan yang akan memengaruhi perekonomian mereka dimasa depan (Servon 

& Kaestner, 2008).  

Individu dengan literasi keuangan yang baik tidak mudah terpengaruh dengan 

adanya krisis ekonomi sekalipun. Karena perencanaan yang matang dan juga 
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pemahaman untuk memprediksi dimasa yang akan datang. Itulah mengapa 

perencanaan merupakan hal yang penting termasuk juga dalam perencanaan 

keuangan. Literasi keuangan yang baik juga akan mencegah individu dari 

melakukan investasi-investasi bodong yang tentu akan merugikan diri sendiri. 

Keputusan berinvestasi yang diambil oleh seseorang yang mempunyai literasi 

keuangan yang baik akan lebih tepat ketimbang dengan seseorang dengan tingkat 

literasi keuangan yang rendah.  

Menurut Lusardi (dalam Putri dan Rahyuda, 2017: 3412), mengemukakan 

bahwa rendahnya pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perencanaan 

keuangan di masa depan, sedangkan ketidaktahuan tentang konsep dasar keuangan 

dapat berhubungan dengan rendahnya perencanaan investasi. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan keuangan (literasi keuangan) seseorang, maka semakin bijak 

dalam menentukan keputusan berinvestasi.  

Investasi merupakan sebuah kegiatan dalam perekonomian dengan 

menanamkan modal secara langsung ataupun tidak langsung, sehingga pemilik 

modal memiliki harapan akan mendapatkan keuntungan dari modal yang 

ditanamkan. Ada banyak sektor dalam investasi, diantaranya sektor rill, sektor 

perbankan, hingga pasar modal. Investasi sektor perbankan memiliki skala yang 

cenderung kecil pada risikonya, tingkat likuidasi yang tinggi dengan waktu jatuh 

tempo pendek, sedangkan pada pasar modal, dengan barang yang dijual berupa 

saham dan obligasi baik miliki perusahaan maupun pemerintah. Risiko yang tinggi 

ada pada investasi sektor pasar modal apabila dibandingkan dengan sektor lainnya, 
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tetapi return (keuntungan) yang dihasilkan juga lebih tinggi dibandingkan sektor 

lainnya.  

 

Gambar 1. 4 Indeks Pertumbuhan Single Investor Identification KSEI 
Sumber: KSEI 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan investor terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan, pengamat Pasar Modal sekaligus Direktur 

Avere Investama, Teguh Hidayat menilai kenaikan jumlah investor merupakan 

faktor kondisi pandemi, sebab selama pandemi pergerakan masyarakat dibatasi 

sehingga dalam sehari-hari penggunaan media sosial meningkat dengan tajam. 

Diwaktu yang sama, banyak perusahaan sekuritas juga memanfaatkan media sosial 

dalam menjaring nasabah dan menyebabkan masyarakat mulai tertarik mencoba 

investasi dibandingkan menaruh uang di bank. Berdasarkan hasil riset Danareksa 

Research Institute “sebanyak 33,33% responden beralasan memulai investasi ketika 

pandemi karena berharap itu menjadi alternatif pemasukan, alasan lainnya yaitu 

karena akses terhadap investasi lebih mudah, harga relatif rendah, hanya coba-coba, 

ikut teman dan mengisi waktu luang”. 
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Gambar 1. 5 Jumlah Investor Per Maret 2022 Berdasarkan Pekerjaan 
Sumber: KSEI 

Berdasarkan grafik data dari BEI menunjukan bahwa persentase kategori 

investor menurut pekerjaan memiliki perbedaan yang sangat signifikan yang mana 

pegawai (swasta, negeri, guru) memiliki persentase yang paling tinggi sedangkan 

ibu rumah tangga memiliki persentase yang sangat rendah. Namun yang unik dalam 

data ini adalah persentase pelajar yang memiliki Single Investor Identification 

(SID) cukup tinggi yaitu 28%. Dapat dilihat bahwa pelajar memiliki kesadaran 

mengenai pentingnya investasi. Hal ini juga terlihat dari data KSEI atau Kustodian 

Sentral Efek Indonesia menyatakan bahwa jumlah SID di Indonesia didominasi 

para milenial dengan rentang umur dibawah 30 tahun sebanyak 44,62% dari total 

jumlah investor domestik di Indonesia.  

Pada masa transisi seperti ini jika mahasiswa tidak mempunyai literasi 

keuangan yang baik maka mahasiswa juga tidak bisa mengelola keuangannya 

secara cerdas. Kecerdasan finansial mahasiswa akan sangat berdampak pada 

kehidupannya. Mahasiswa dengan kecerdasan finansial yang baik akan dengan 

tepat mengelola keuangannya sehingga bisa memenuhi kebutuhannya yang tentu 

sangat beragam. Sedangkan mahasiswa yang tidak mempunyai kecerdasan 

finansial cenderung akan mempunyai lebih banyak masalah dan berpotensi untuk 

32%

28%

20%

14%
6% Pegawai (Swasta, Negeri, Guru)

Pelajar

Lainnya

Pengusaha

Ibu Rumah Tangga



 

 

11 

lebih sering mengalami stress dan akibatnya tidak bisa fokus dengan 

perkuliahannya.  

Banyak penelitian yang dilakukan pada mahasiswa dan hasilnya 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang literasi keuangan masih sangat rendah. 

Mahasiswa sebagai generasi muda sejak dini harus memiliki pengetahuan dibidang 

personal finance karena pengetahuan tersebut akan membantu mahasiswa dalam 

mengatur keuangannya dimasa depan. Chen and Volpe (1998) menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki pengetahuan keuangan yang rendah akan membuat 

keputusan salah dalam keuangan mereka. Hal ini menunujukkan bahwa 

pengetahuan dibidang personal finance akan memengaruhi mahasiswa dalam 

mengambil keputusan keuangan yang baik. 

Politeknik Negeri Bali adalah salah satu kampus negeri di Bali yang 

mendukung perkembangan financial technology, hal tersebut dapat dilihat dari 

digunakannya digital payment atau pembayaran digital pada kantin-kantin yang ada 

di lingkungan kampus, selain itu diluncurkannya jurusan S1 Terapan Bisnis Digital 

merupakan salah satu cara Politeknik Negeri Bali untuk mewadahi dan 

mengembangkan potensi mahasiswa yang memiliki minat dan bakat dibidang 

bisnis digital, selain itu mahasiswa juga mendapatkan mata kuliah yang membahas 

tentang financial technology serta manajemen keuangan secara umum, serta 

diselenggarakannya seminar mengenai financial technology dan digital marketing 

yang akan semakin membuka pandangan dan wawasan mahasiswa mengenai 

investasi. 
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Jumlah investor yang semakin meningkat secara tidak langsung dipengaruhi 

oleh semakin mudahnya masyarakat khususnya pelajar/mahasiswa dalam 

mengakses layanan keuangan melalui fintech. Literasi keuangan yang meningkat 

juga berdampak pada semakin meningkatnya kesadaran masyarakat khususnya 

pelajar/mahasiswa untuk berinvestasi. Dalam hal ini, belum ada penelitian yang 

membuktikan pengaruh fintech dan literasi keuangan terhadap keputusan 

berinvestasi mahasiswa. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik meneliti 

"Pengaruh Financial technology dan Literasi Keuangan terhadap Keputusan 

berinvestasi Mahasiswa Politeknik Negeri Bali". 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang menjadi 

fokus perhatian dalam penelitian ini yaitu 

1. Apakah financial technology berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali? 

3. Apakah financial technology dan literasi keuangan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri 

Bali? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh financial technology secara parsial terhadap 

keputusan berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan secara parsial terhadap keputusan 

berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh financial technology dan literasi keuangan secara 

bersama-sama terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri 

Bali. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan maksud agar penelitian ini bermanfaat dan 

berguna bagi banyak pihak dimasa mendatang. Adapun manfaat penelitian yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi teoritis, diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan 

mengenai pengaruh financial technology dan literasi keuangan terhadap 

keputusan berinvestasi mahasiswa dan dapat dimanfaatkan untuk pedoman 

penelitian selanjutnya, terutama dalam bidang investasi. 

2. Dari segi praktis, diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan teori-teori 

mengenai keuangan yang didapatkan dibangku kuliah dan memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk menunjang pengambilan keputusan berinvestasi. 

1. 5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal memuat halaman sampul depan, hamalan judul, halaman 

persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto dan 
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persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, 

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan abstraksi. 

2. Bagian utama atau isi skripsi 

Bagian ini yakni memuat secara garis besar penelitian yang terdiri dari 

lima bab, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teoritis, empiris, kemudian dilanjutkan dengan kerangka 

pemikiran teoritis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi populasi dan sampel, data penelitian, teknik sampling, variabel 

penelitian, dan metode analisis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan analisa 

dari penelitian “Pengaruh Financial Technology dan Literasi Keuangan 

Terhadap Keputusan berinvestasi Mahasiswa Politeknik Negeri Bali”. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. 

3. Bagian akhir skripsi 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka serta lampiran.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut: 

1. Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali sebesar 28,6%, hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji t variabel financial technology memperoleh nilai t-

hitung sebesar 2,862 > dari nilai t-tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi 

financial technology sebesar 0,005 < dari 0,05. 

2. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali sebesar 39%, hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji t variabel Literasi Keuangan memperoleh nilai t-

hitung sebesar 6,126 > dari nilai t-tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi 

literasi keuangan sebesar 0,000 < dari 0,05. 

3. Financial technology dan literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa Politeknik 

Negeri Bali, dibuktikan dengan hasil uji f yang memperoleh f-hitung sebesar 

55,068 > dari f-tabel sebesar 2,70 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

selain itu berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pengaruh financial 

technology dan literasi keuangan terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa 

sebesar 53,4% dan sisanya sebesar 46,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 



 

 

90 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Mahasiswa diharapkan untuk memiliki pengetahuan umum mengenai keuangan, 

baik itu manajemen uang, pengetahuan mengenai tabungan dan investasi, 

pengetahuan mengenai risiko dan asuransi, serta pengetahuan mengenai kredit 

dan hutang karena dari tiga variabel tersebut hasil distribusi jawaban responden 

untuk variabel literasi keuangan paling rendah dari ketiganya, jadi dengan 

berbekal pengetahuan umum mengenai keuangan mahasiswa diharapkan bisa 

meningkatkan awarnes terhadap penipuan-penipuan investasi bodong yang 

sekarang banyak beredar dimasyarakat. 

2. Diharapkan Politeknik Negeri Bali memberikan media secara formal untuk 

meningkatkan pengetahuan dan literasi keuangan mahasiswa dengan 

menambahkan mata kuliah atau menyelenggarakan seminar yang mengarah 

pada financial technology, literasi keuangan, dan keputusan berinvestasi 

sehingga mahasiswa mampu mengontrol diri dalam memanfaatkan teknologi 

keuangan secara tepat guna, selain itu jurusan ataupun kampus diharapkan juga 

bisa memfasilitasi mahasiswa untuk membuat perkumpulan/kelompok seperti 

organisasi kecil yang bisa membahas dan mendalami mengenai investasi 

khususnya investasi digital, karena sejauh ini di lingkungan kampus Politeknik 

Negeri Bali belum ada kelompok/organisasi yang bisa mewadahi mahasiswa 

yang tertarik mengenai investasi.
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